
79 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian data serta analisa seperti yang telah diuraikan 

pada baba-bab sebelumnya dan sesuai dengan fokus penelitian. Maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan secara umum sebagai berikut: 

1. Home industry emping melinjo di Desa Mejono Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri sudah ada sejak tahun 1965 yang dulunya hanya 

berawal dari usaha sendiri kecil kemudian berkembang benjadi home 

industry yang menyerap banyak tenaga kerja hingga tahun 2019. 

Mayoritas mata pencaharian warga masyarakat bekerja di home industry 

emping melinjo warga Desa Mejono berprofesi sebagai pengrajin emping 

melinjo. Tenaga kerja yang terserap sebanyak 380 orang. Proses 

produksinya masih tradisional menggunakan alat-alat sederhana. Usaha 

emping melinjo ini masih mengandalkan bahan baku produksi biji 

melinjo dari luar daerah, karena di daerah sekitar tempat produksi masih 

belum memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. Proses 

produksi bersifat borongan yaitu Rp. 10.000,-/kg. Desa Mejono menjadi 

satu-satunya sentra home industry emping melinjo yang terkenal di 

Kecamatan Plemahan.  
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2. Pendapatan masyarakat di Desa Mejono Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri beragam. Sebagian besar dari mereka berprofesi 

sebagai buruh tani, penghasilannya tidak menentu dan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan masyarakat dulunya yang 

hanya bekerja sebagai buruh tani serabutan sebesar Rp. 30.000,- sampai 

Rp. 35.000,- kebutuhan yang semakin meningkat kurang tercukupi dari 

penghasilan tersebut. Pendapatan dari bekerja sebagai buruh tani tidak 

menentu. Dengan adanya home industry emping melinjo masyarakat 

menjadi memiliki penghasilan yang menentu dan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka.  

3. Perana home industry emping melinjo di Desa Mejono Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri dalam neningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat cukup baik. Dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan 

masyarakat, sebesar 65% dari 380 orang pengrajin mereka rata-rata 

berpenghasilan sebesar Rp. 1.800.000,- per bulan, terciptanya Sumber 

Daya Manusia yang lebih baik dan dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan yang lebih luas bagi masyarakat. Selain itu lapangan pekerjaan 

tersedia semakin luas mulai dari pengrajin emping, oncek melinjo, jual 

klatak dan ngunduh melinjo. Dengan adanya produksi emping melinjo di 

Desa Mejono maka dapat meminimalisir adanya pengangguran di Desa 

Mejono. 
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B. Saran     

Setelah peneliti membahas tentang home industry emping melinjo di 

Desa Mejono, maka saran peneliti sebagai berikut: 

1. Sebaiknya home industry emping melinjo dapat menggunakan bahan baku 

biji melinjo dari daerahnya sendiri. Masyarakat diharapkan mampu 

membudidayakan lebih banyak lagi pohon melinjo, dengan tujuan untuk 

menekan biaya bahan baku produksi dan kebutuhan akan baku tercukupi 

dari dearahnya sendiri. Kegiatan produksi nantinya akan lebih meningkat 

dan tidak terkendala bahan baku biji melinjo. 

2. Proses produksi pada home industry emping melinjo masih tergolong 

sederhana, mereka masih menggunakan alat-alat manual untuk produksi. 

Seharusnya dapat menggunakan alat produksi yang moderen seperti mesin 

supaya produk emping melinjo yang dihasilkan semakin banyak dan dapat 

memenuhi permintaan pasar yang banyak. 
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